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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Piutang
Piutang timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit. Ini berarti perusahaan mempunyai hak klaim atau hak untuk menuntut pembayaran kepada seseorang atau perusahaan lain, yang pada umumnya akan berakibat adanya penerimaan kas di masa yang akan datang. Tagihan atau piutang merupakan bagian penerimaan perusahaan yang sangat penting yang timbul sebagai akibat dari adanya kebijaksanaan penjualan barang atau jasa dengan kredit.

2.1.1.1 Pengertian Piutang
Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi atau jual beli. Piutang adalah aktiva yang menunjukkan jumlah tagihan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai hasil dari penjualan barang atau jasa di dalam kegiatan usahanya.
Soemarso (2005:338) mengemukakan bahwa pengertian dari piutang adalah sebagai berikut :
”Piutang (trade Receivable) adalah piutang yang berasal dari penjualan barang dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal Perusahaan.”
Haryono Yusuf  (2005:52) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut:
“Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi.”
Mohammad Muslich (2003:109) mengemukakan yang dimaksud dengan piutang  adalah sebagai berikut : 
Piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit yang umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan. Tetapi disisi lain, peningkatan piutang juga membutuhkan penambahan pembiayaan, biaya untuk analisis kredit dan penagihan piutang serta kemungkinan piutang yang macet dan tak dapat ditagih.

Sedangkan Soekrisno Agoes (2004:183) yang dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut:
”Piutang usaha adalah piutang yang berasal dari penjualan barang atau jasa secara kredit.”
Berdasarkan pengertian di atas, maka piutang mempunyai peranan yang sangat penting bagi perusahaan, sebab piutang merupakan alat likuid perusahaan. Untuk itu maka setiap perusahaan harus dapat menciptakan suatu kebikjasanaan dalam hal yang menyangkut piutang melalui manajemen atau pengelolaan piutang yang menguntungkan perusahaan yang bersangkutan.




2.1.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Piutang
a. Volume Penjualan Kredit
Makin besar volume penjualan kredit yang dilakukan, makin besar pula investasi yang ditanamkan dalam piutang. Dengan makin besarnya volume penjualan kredit tiap tahunnya berarti bahwa perusahaan itu harus menyediakan investasi lebih besar lagi dalam piutang. Makin besar jumlah piutang berarti makin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar profitabilitasnya.

b. Syarat Pembayaran Kredit
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada profitabilitasnya. 
Persyaratan kredit pada umumnya dinyatakan sebagai berikut : 2/10 net 30. Persyaratan kredit seperti ini mengandung pengertian bahwa pembeli akan menerima potongan tunai sebesar 2 % jika pembayaran kredit dilakukan dalam waktu paling lama 10 hari setelah awal periode kredit. Jika pembeli tidak mengambil potongan tunai dalam arti tidak membayar dalam waktu 10 hari, maka keseluruhan jumlah utangnya harus dilunasi dalam waktu paling lama 30 hari setelah awal periode kredit.




c. Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit
Pembatasan kredit harus ditetapkan oleh perusahaan dalam memberikan kredit. Makin tinggi pembatasan kredit yang ditetapkan bagi masing-masing langganan, berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang.

d. Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang
Kebijaksanaan pengumpulan piutang oleh perusahaan dapat dilakukan secara aktif maupun pasif. Apabila perusahaan menerapkan kebijaksanaan pengumpulan piutang secara aktif, artinya perusahaan melakukan penagihan sendiri, maka perusahaan akan mengeluarkan biaya yang lebih besar. Hal ini berbeda jika perusahaan menerapkan pengumpulan piutang secara aktif, maka investasi yang ditanamkan dalam piutang akan lebih besar.
Pengertian kebijksanaan pengumpulan piutang dinyatakan Lukman Syamsudin (2007:272)  sebagai berikut :
“Kebijaksanaan pengumpulan piutang suatu perusahaan merupakan prosedur yang harus diikuti dalam mengumpulkan piutang-piutang bilamana sudah jatuh tempo.”
Beberapa teknik pengumpulan piutang yang biasanya dilakukan perusahaan bila pelanggan belum membayar sampai dengan waktu yang telah ditentukan, dijelaskan oleh Lukman Syamsudin (2007:274) sebagai berikut :  
1. Melalui surat. Bilamana waktu pembayaran utang dari langganan sudah lewat beberapa hari tetapi belum juga dilakukan pembayaran maka perusahaan dapat mengirim surat dengan nada ”mengingatkan” (menegur) langganan yang belum membayar tersebut bahwa utangnya sudah jatuh tempo. Apabila utang tesebut belum juga dibayar setelah beberapa hari surat dikirim maka dapat dikirimkan surat kedua yang nadanya lebih keras.
2. Melalui telepon. Apabila sudah dikirim surat teguran ternyata utang-utang tersebut belum juga dibayar, maka bagian kredit dapat menelpon langganan dan secara pribadi memintanya untuk segera melakukan pembayaran. Kalau dari hasil pembicaraan tersebut ternyata misalnya langganan mempunyai alasan yang dapat diterima maka mungkin perusahaan dapat memberikan perpanjangan sampai satu jangka waktu tertentu.
3. Kunjungan personel. Teknik pengumpulan piutang dengan jalan melakukan kunjungan secara personal atau pribadi ke tempat langganan seringkali digunakan karena dirasakan sangat efektif dalam usaha-usaha pengumpulan piutang.
4. Tindakan yuridis. Bilamana ternyata langganan tidak mau membayar utang-utangnya maka perusahaan dapat mrnggunakan tindakan-tindakan hukum dengan mengajukan gugatan perdata melalui pengadilan.

e. Kebiasaan Membayar Dari Para Pelanggan
Kebiasaan membayar ini menyangkut pemanfaatan discount period oleh pelanggan, artinya semakin langganan ini memanfaatkan discount period, semakin kecil investasi yang ditanamkan dalam piutang.
2.1.1.3    Klasifikasi Piutang
	Warren Reeve dan Fess mengklasifikasikan piutang ke dalam tiga kategori yaitu piutang usaha, wesel tagih dan piutang lain-lain sebagai berikut :
1.   Piutang Usaha
Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar dapat menjual lebih banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Transaksi paling umum yang menciptakan piutang usaha adalah penjualan barang dan jasa secara kredit. Piutang tersebut dicatat dengan mendebit akun piutang usaha. Piutang usaha semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu yang relatif pendek, seperti 30 atau 60 hari. Piutang usaha diklasifikasikan di neraca sebagai aktiva lancar. 
2.   Wesel tagih
Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Sepanjang wesel tagih diperkirakan akan tertagih dalam setahun, maka biasanya diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar. Wesel biasanya digunakan untuk periode kredit lebih dari enam puluh hari. Wesel bisa digunakan untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal itu kadang-kadang disebut piutang dagang (trade receivable).


3.   Piutang Lain-lain
      Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan di bawah judul investasi. Piutang lain-lain (other receivable) meliputi piutang bunga, piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan. 

2.1.1.4     Analisa Kredit 
Setiap perusahaan telah menetapkan standar kredit yang akan diberikan kepada pelanggannya, dimana perusahaan biasanya menetapkan prosedur untuk menilai siapa atau langganan-langganan mana yang akan diberikan kredit. Disamping menentukan langganan yang dapat diberikan kredit perusahaan juga biasanya menentukan sampai seberapa banyak kredit yang dapat diberikan kepada masing-masing langganan.  
Secara umum penilaian resiko kredit adalah dengan memperhatikan Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions, yang dikenal dengan istilah “The Five C’s of Credit”.
1.  Character
      Aspek ini menggambarkan keinginan atau kemungkinan langganan untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan syarat yang ditetapkan. Pola pembayaran utang masa lalu dapat dijadikan pedoman untuk menilai karakter langganan.
2.   Capacity 
       Menggambarkan kemampuan langganan untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Estimasi yang dianggap cukup baik dapat diperoleh dengan menilai posisi likuiditas dan proyeksi arus kas pelanggan.
3.   Capital 
	Menggambarkan kekuatan finansial langganan terutama dengan melihat jumlah modal sendiri yang dimilikinya. Analisa terhadap neraca perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang tersedia akan dapat memenuhi kebutuhan atas penilaian capital pelanggan.
4.   Collateral
	Mencerminkan jumlah aktiva langganan yang dijadikan jaminan bagi keamanan kredit yang diberikan kepada pelanggan tersebut.
5.   Conditions
	Menunjukkan keadaan ekonomi secara umum dan pengaruhnya terhadap kemampuan pelanggan untuk memenuhi kewajibannya.

2.1.2 Perputaran Piutang
Piutang sebagai unsur modal kerja dalam kondisi berputar, yaitu dari kas, proses komoditi, penjualan, piutang, kembali ke kas. Makin cepat perputaran piutang makin baik kondisi keuangan perusahaan.
 Periode perputaran piutang tergantung pada panjang pendeknya ketentuan waktu yang dipersyaratkan dalam syarat pembayaran kredit. Disisi lain, syarat pembayaran kredit juga akan mempengaruhi tingkat perputaran piutang di mana tingkat perputaran piutang menggambarkan berapa kali modal yang tertanam dalam piutang berputar dalam satu tahun.

2.1.2.1 Pengertian Perputaran Piutang
Bambang Riyanto (2001:90) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perputaran piutang adalah sebagai berikut :
Perputaran piutang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya, berarti makin lama modal terikat pada piutang, yang berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah.

2.1.2.2 Mengukur Perputaran Piutang
Menurut Bambang Riyanto, tingkat perputaran piutang (receivable turnover) dapat diketahui dengan membagi jumlah penjualan kredit selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata piutang (average receivales) pada periode tersebut.
       Re




Suatu perusahaan semakin baik pengelolaan piutangnya apabila account receivable turnover suatu perusahaannya tinggi. account receivable turnover dapat ditingkatkan dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan kredit, misalnya dengan jalan memperpendek waktu pembayaran.
Suatu perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari tingkat perputaran piutang, tetapi juga perlu dikaitkan dengan hari rata-rata pengumpulan piutang. Namun hari rata-rata pengumpulan piutang ini baru akan berarti jika dibandingkan dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan perusahaan. 
Menurut Bambang Riyanto  periode terikatnya modal dalam piutang atau hari rata-rata pengumpulan piutang (average period) dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

	
Atau dapat pula dihitung dengan :


 

Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas waktu pembayaran yang telah ditetapkan tersebut berarti bahwa cara pengumpulan piutangnya kurang efisien. Ini berarti banyak para langganan yang tidak memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.




2.1.2.3 Penyebab Turunnya Rasio Perputaran Piutang
Makin tinggi peputaran piutang menunjukkan modal kerja yang ditanam dalam piutang rendah, sebaliknya apabila rasio perputaran piutang semakin rendah maka akan terjadi over investment.
Penurunan rasio perputaran piutang menurut S. Munawir (2004:75) dapat disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut :
1.	Turunnya penjualan dan naiknya piutang.
2.	Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jumlah lebih besar.
3.	Naiknya penjualan diikuti oleh naiknya piutang dalam jumlah yang lebih besar.
4.	Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap.
5.	Naiknya penjualan sedangkan piutang tidak berubah.
Penurunan rasio perputaran piutang juga dapat disebabkan karena bagian kredit dan penagihan yang tidak bekerja dengan efektif atau mungkin karena ada perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit.

2.1.3 Likuiditas
Darsono (2006:53) mengemukakan bahwa :
“Likuiditas ialah kemampuan perusahaan memenuhi semua kewajibannya yang jatuh tempo.”
Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005:78) menyatakan bahwa: 
“Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek.”
Sedangkan Lukman Syamsudin (2007:41) menjelaskan bahwa:
	Likuiditas merupakan indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.

Berdasarkan pengertian diatas, maka likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, perusahaan yang tidak likuid akan kehilangan kepercayaan dari pihak luar terutama dari pihak kreditur dan pemasok, sedangkan dari pihak dalam yaitu karyawannya. Maka menurut Darsono (2006:53) setiap perusahaan harus memiliki likuiditas badan usaha (berhubungan dengan pihak luar) dan likuiditas perusahaan (berhubungan dengan pihak dalam perusahaan). Untuk memperbaiki likuiditas dapat dilakukan dengan cara :
1. Pemilik menambah modal
2. Menjual sebagian harta tetap
3. Utang jangka pendek dijadikan utang jangka panjang
4. Utang jangka pendek dijadikan modal sendiri

2.1.3.1 Pentingnya Likuiditas
S. Munawir (2004:71) menjelaskan bahwa likuiditas yang baik pada perusahaan dapat menjadikan perusahaan pada posisi keuangan yang kuat, yaitu keadaan dimana perusahaan mampu :
1. Memenuhi kewajiban-kewajibanya tepat pada waktunya, yaitu pada waktu ditagih (kewajiban keuangan pada pihak ekstern)
2. Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal (kewajiban keuangan terhadap pihak intern)
3. Membayar bunga dan deviden yang dibutugkan
4. Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.
Apabila likuiditas tidak dikelola dengan baik, maka tingkat likuiditas perusahaan rendah itu berarti mencerminkan ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya, maka pada akhirnya perusahaan melakukn tindakan yaitu dengan cara pengurangan penjualan investasio dan pengurangan aktiva secara terpaksa sehingga dengan begitu akan mengarah kepada kebangkrutan.
Selain  akibat-akibat tersebut diatas, maka adapula akibat yang dirasakan oleh pihak dari luar perusahaan, yaitu:
1. Pemegang saham, kurangnya likuiditas dapat mengakibatkan hilangnya pengendalian pemilik atau kerugian investasi modal
2. Kreditor, kurangnya likuiditas dapat menyebabkan penundaan pembayaran bunga dan pokok pinjaman atau meningkatnya kemungkinan tidak membayar sama sekali
3. Pelanggan dan pemasok produk dan jasa, kurangnya likuiditas dapat menyebabkan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kontrak dan merusak hubungan pelanggan.
Maka dilihat dari dampak-dampak tersebut diatas perusahaan hendaknya lebih memperhatikan likuiditasnya demi kelangsungan perusahaannya.

2.1.3.2 Tujuan Pengendalian Tingkat Likuiditas
Tingkat likuiditas merupakan gambaran tentang kesanggupan atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi setiap kewajibanya yang jatuh tempo, sehingga tingkat likuiditas ini menjadi pusat perhatian para kreditor, karena dengan melihat tingkat likuiditas tersebut dapat memberikan informasi tentang tingkat keamanan akan kembalinya uang yang dipinjamkannya kepada perusahaan.
Tingkat likuiditas perusahaan sangat penting bagi kelangsungan perusahaan karena dalam menjalankan usahanya, perusahaan tidak selamanya dapat membelanjai seluruh pengeluaran-pengeluaranya sendiri, dimana pada saat tertentu perusahaan juga memerlukan dana yang hanya dapat dipenuhi dengan meminjam dana tersebut kepada pihak lain, seperti misalnya Bank. Sedangkan untuk mendapatkan pinjaman tersebut diperlukan adanya kepercayaan yang baik dari pihak kreditor, yang biasanya dilihat dari tingkat likuiditas perusahaan tersebut.
Dilihat dari uraian diatas, maka perusahaan harus dapat mengendalikan tingkat likuiditasya pada posisi yang aman, yaitu jangan sampai tingkat likuiditasnya rendah atau terlalu tinggi, karena apabila tingkat likuiditas suatu perusahaan rendah berarti perusahaan tersebut tidak mampu memenuhi kewajibannya, sedangkan apabila tingkat likuiditas suatu perusahaan terlalu tinggi maka perusahaan tersebut mencerminkan bahwa adanya dana yang tidak produktif.
2.1.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya rasio Likuiditas
Menurut Dewi Astuti (2004:161) perubahan likuiditas dipengaruhi oleh beberapa faktor.
1. Tingkat likuiditas akan naik jika :
a.   Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap/turun.
b.  Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang  lebih kecil.
c.  Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang  lebih besar.
d.  Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik.
2.     Tingkat likuiditas akan turun jika :
         a. Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dan persentase yang lebih    besar.
         b.  Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik 
   c. Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase lebih besar.
  d.  Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik.
3.     Tingkat Likuiditas akan tetap jika :
	   a.   Aktiva lancar dan hutang lancar tetap.
         b.  Aktiva lancar dan hutang lancar naik atau turun dengan persentase yang sama.

2.1.3.4 Teknik Analisis Terhadap Likuiditas
Tingkat likuiditas perusahaan dapat diukur dengan beberapa teknik analisis. Seperti dikemukakan oleh Bambang Riyanto bahwa teknik analisis terhadap likuiditas dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu rasio kas (cash ratio) dan rasio lancar (current ratio) dan acid test ratio  atau quick ratio.
1.   Current Ratio
Current ratio merupakan salah satu ratio financial yang sering digunakan. Tingkat Current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara current assets dengan current liabilities. 

Current Ratio =  
Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut. Tetapi apabila suatu persahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang telah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan. 
Suatu perusahaan dengan current ratio yang terlalu tinggi, ini berarti menunjukkan bahwa perusahaan tersebut menunjukan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah dari pada aktiva lancar dan sebaliknya. Angka current ratio sangat tergantung pada jenis dan sifat industrinya, sehingga tidak ada satu ketentuan mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan.

2.    Acid Test Ratio	
Acid Test Ratio sering juga disebut sebagai Quick Ratio yaitu perbandingan antara (aktiva lancar - persediaan) dengan hutang lancar. Ratio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relatip lama untuk direalisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat direalisir sebagai uang kas, walaupun kenyataannya mungkin persediaan lebih likuid daripada piutang. 

Acid test Ratio = 
Acid test ratio ini akan memberikan gambaran likuiditas yang lebih tepat hanya apabila inventory sulit untuk dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya.  tersebut. Dengan perkataan lain, apabila inventory dapat dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya, maka penggunaan current ratio lebih disukai sebagai pengukuran tingkat likuiditas perusahaan secara menyeluruh (overall liquidity of the firm). Tetapi seperti halnya pada current ratio maka berapa besar acid test rasio seharusnya sangat tergantung pada jenis dan sifat industri perusahaan.


3.    Cash Ratio
	Dalam cash ratio tidak semua elemen modal aktiva lancar dibandingkan dengan hutang lancar, melainkan hanya mengambil beberapa elemen saja dari aktiva lancar yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, yaitu kas dan surat berharga. Piutang (account receivable) dan persediaan (inventory) serta pos-pos yang analog dengan persediaan tidak diperhitungkan dikarenakan dalam piutang terdapat unsur ketidakpastian penagihan sedangkan persediaan dianggap sebagai elemen aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga. 

		Cash Ratio =  
	Cash ratio dirancang untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa tergantung pada piutang dan persediaannya.
	Piutang tidak bisa sepenuhnya diandalkan karena terdapat kemungkinan bahwa piutang tersebut tidak dapat ditagih pada waktu yang telah ditentukan, sedangkan persediaan bukanlah sumber kas yang bisa segera diperoleh, dan mungkin tidak mudah dijual pada kondisi ekonomi yang lesu.

2.1.4 Hubungan Perputaran Piutang Dengan Tingkat Likuiditas 
Perusahaan menjual barang atau jasa dengan cara memberikan kemudahan kepada pelanggan untuk membeli terlebih dahulu barang atau jasa yang kemudian dilunasi, yang biasa disebut dengan penjualan secara kredit. Dengan dilakukannya kebijakan tersebut, perusahaan harus memberikan tagihan kepada pelanggan atau biasa disebut sebagai piutang.
Piutang yang ada pada perusahaan, diharapkan akan dilunasi dan berubah menjadi uang tunai yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan termasuk pemenuhan kewajiban lancar.
Untuk mengetahui seberapa sering piutang berubah menjadi uang tunai (kas), menurut S. Munawir (2004:75). dilakukan perhitungan tingkat perputaran piutang tersebut (turn over receivable) yaitu dengan membagi total penjualan kredit (neto) dengan piutang rata-rata.
Dengan menghitung tingkat perputaran piutang dapat diketahui berapa kali piutang tertagih selama satu periode dan mengkonfersikannya menjadi kas yang akan digunakan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Kemacetan penerimaan piutang menunjukan rendahnya tingkat perputaran piutang yang terjadi. Hal ini disebabkan debitor mengalami kebangkrutan atau kesulitan keuangan dalam usahanya, sehingga tidak mampu melunasi utang-utangnya tersebut. Resiko ini mempengaruhi ketersediaan kas atau aktiva lancar sejenis kas yang pada akhirnya akan mempengaruhi kemampuan kreditor untuk memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada saat jatuh tempo. 
Smith & Skousen (1993:286) bahwa kaitan perputaran piutang dengan likuditas adalah:
Bagi kebanyakan perusahaan, piutang merupakan pos yang penting karena merupakan bagian dari aktiva lancar perusahaan yang besar. Kurangnya pengendalian atas piutang dapat menagakibatkan kerugian yang cukup besar berupa piutang tidak tertagih. Dengan prosedur kebijakan kredit dan penagihan yang baik, piutang tidak tertagih dapat diperkecil sehingga piutang dapat dipakai sebagai agunan untuk pinjaman atau dijual (dialihkan kepada pihak ke tiga) sehingga hasil penjualan dapat digunakan untuk melunasi sebagian hutang perusahaan. Dengan demikian dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan.

Sedangkan Jopey Jusuf (2008:53) mengemukakan bahwa ”Bila seluruh piutang dagang dapat tertagih tepat waktu dan memiliki jangka waktu yang relatif pendek, maka perusahaan akan lebih likuid”.
Pada umumnya perusahaan harus dapat mempertahankan jumlah aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancar agar dapat memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek ini dikenal dengan istilah likuiditas.
Perputaran piutang rendah maka perusahaan mengalami penumpukan investasi pada piutang. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam melakukan penagihan piutang sehingga banyak piutang yang tidak tertagih, sedangkan jika perputaran piutang tinggi maka perusahaan akan dapat memenuhi kebutuhan operasionalnya termasuk kewajiban lancar karena perusahaan mendapatkan sumber daya (piutang) yang dapat berubah menjadi kas (uang tunai). Dengan demikian maka perputaran piutang mempunyai pengaruh terhadap tingkat likuiditas yang dicapai perusahaan. 



2.1.5 Penelitian Terdahulu (Studi Empiris)
1. Penelitian Novitasari (2005)
Penelitian Novitasari (2005) menguji Pengaruh tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas. Unit penelitiannya adalah Unit simpan pinjam KOPTI Kodya Bandung. Dalam penelitiannya hasil koefisien korelasi didapat derajat hubungan yang positif yang kuat antara variabel X (tingkat perputaran piutang) dengan variabel Y (tingklat likuiditas).
2. Penelitian Widi Sariningsih (2007)
Penelitian Widi Sariningsih (2007) menguji Pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas. Unit penelitiannya adalah PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung. Dalam penelitiannya  menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara Perputaran Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas. Tingkat keeratan hubungan (korelasi) kedua variabel sangat erat, yaitu r = 0,783 dengan nilai korelasi positif. Maksudnya adalah bila perputaran piutang semakin cepat, maka tingkat likuiditas meningkat, begitu juga dengan sebaliknya. Tingkat pengaruh yang terjadi adalah sebesar 61,3 % dan sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 





Tabel 2.1
Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti dan Judul
	Variabel dan Alat Analisa
	Subjek Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Novitasari (2005:60)
”Pengaruh Tingkat Perputaran Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas”
	Variabel Bebas (X) : Tingkat perputaran piutang
Variabel Terikat (Y) : Tingkat likuiditas
	Unit Simpan Pinjam KOPTI Kotamadya bandung
	Pengaruh tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas pada USP KOPTI Kodya Bandung adalah sebesar 53,29% dan memiliki tingkat hubungan kuat sebesar 0,73. Dengan kata lain tingkat perputaran piutang berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas. Berarti hipotesis yang diajukan, yaitu tingkat perputaran piutang berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas terbukti kebenarannya atau dapat diterima
	Sama-sama meneliti pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas
	-Hasil perhitungan koefisien  korelasi Novitasari didapat derajat hubungan yang postif yang kuat antara tingkat perputaran piutang dengan tingkat likuiditas, sedangkan penelitian ini menunjukan arah yang negatif dengan korelasi yang sangat lemah.
-Unit penelitian Novitasari dilakukan pada unit simpan pinjam kopti sedangkan penelitian ini dilakukan pada PT Sepatu bata Tbk.


	2
	Widi Sariningsih (2007:94)
“Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas”
	Variabel Bebas (X) : perputaran piutang
Variabel Terikat (Y) : Tingkat likuiditas
	PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung
	Peningkatan Likuiditas disebabkan oleh kenaikan perputaran piutang. Hal ini dapat diketahui dengan melihat bahwa seberapa cepat perputaran piutang dapat meningkatkan atau menurunkan likuiditas. Hal ini dikarenakan perputaran piutang mencerminkan seberapa cepat piutang dapat dikonversi menjadi kas. Dengan demikian semakin cepat perputaran piutang maka akan meningkatkan likuiditas
	Sama-sama meneliti pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas
	-Hasil perhitungan Widi Sariningsih menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Perputaran Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas. Tingkat keeratan hubungan (korelasi) kedua variabel sangat erat, sedangkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas. Tingkat keeratan hubungan (korelasi) kedua variabel sangat rendah
-Unit penelitian Widi Sariningsih dilakukan pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung sedangkan penelitian ini dilakukan pada PT Sepatu bata Tbk



2.2 Kerangka Pemikiran
Perkembangan dan pertumbuhan suatu perusahaan dapat dicapai melalui perluasan volume penjualan. Untuk meningkatkan volume penjualan maka perusahaan melakukan penjualan kredit dalam rangka meraih pelanggan. 
Penjualan kredit yang diterapkan perusahaan menimbulkan piutang. Dengan adanya piutang, maka aliran kas perusahaan akan tertahan hal ini berarti aliran kas masuk akan tertahan juga hingga piutang dagang dapat tertagih pada saat sebelum atau sesudah jatuh tempo, selain itu piutang dagang mengandung resiko tidak tertagih yang nantinya dapat merugikan perusahaan.  Seperti yang dinyatakan oleh Bambang Riyanto (2001:86) bahwa: ”Makin besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperlancar profitabilitas”.
Adapun pengertian dari perputaran piutang adalah seperti yang dinyatakan oleh Bambang Riyanto (2001 : 90) sebagai berikut :
Perputaran piutang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya, berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah. 

Dana yang diinvestasikan dalam piutang diharapkan akan kembali dalam waktu yang cepat sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan bagi perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek.
Agar penjualan secara kredit berjalan lancar maka diperlukan suatu aktivitas penagihan yang terencana untuk menjamin kelangsungan operasional perusahaan. Jika perusahaan sanggup mempercepat perputaran piutang, maka waktu terikatnya modal pada piutang akan lebih pendek dan hal ini berarti memperkecil kemungkinan resiko tidak dilunasinya piutang. 
Dana yang masuk ke kas perusahaan dari penagihan piutang dapat digunakan untuk melunasi kewajiban perusahaan. Oleh karena itu jika perputaran piutang semakin cepat maka perusahaan akan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajibannya termasuk membayar hutang jangka pendeknya (likuiditas), hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh :
Jopey Jusuf (2008:53) bahwa ”Bila seluruh piutang dagang dapat tertagih tepat waktu dan memiliki jangka waktu yang relatif pendek, maka perusahaan akan lebih likuid”.
Teori tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2005:60) yaitu :
Pengaruh tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas pada USP KOPTI Kodya Bandung adalah sebesar 53,29% dan memiliki tingkat hubungan kuat sebesar 0,73. Dengan kata lain tingkat perputaran piutang berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas. Berarti hipotesis yang diajukan, yaitu tingkat perputaran piutang berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas terbukti kebenarannya atau dapat diterima.

Selain penelitian diatas, didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Widi Sariningsih (2007:94) yaitu :
Peningkatan Likuiditas disebabkan oleh kenaikan perputaran piutang. Hal ini dapat diketahui dengan melihat bahwa seberapa cepat perputaran piutang dapat meningkatkan atau menurunkan likuiditas. Hal ini dikarenakan perputaran piutang mencerminkan seberapa cepat piutang dapat dikonversi menjadi kas. Dengan demikian semakin cepat perputaran piutang maka akan meningkatkan likuiditas.
Pada umumnya perusahaan harus dapat mempertahankan jumlah aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancar agar dapat memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek ini dikenal dengan istilah likuiditas.
Pengertian Likuiditas menurut Bambang Riyanto (2001:25) sebagai berikut :
 “Likuiditas merupakan salah satu tindakan untuk mempertahankan kelancaran atau untuk membiayai pembelanjaan-pembelanjaan perusahaan agar aktivitas perusahaan dapat berlangsung lancar”.
           Rasio likuiditas pada dasarnya merupakan perhitungan rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan pada masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. Jika suatu perusahaan hanya mementingkan laba semata dan mengabaikan tingkat likuiditas maka perusahaan tidak akan mampu memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya yang pada akhirnya akan menyulitkan perusahaan dalam menyelenggarakan kegiatan operasional perusahaan. Sebaliknya apabila perusahaan terlalu likuid maka hal ini juga akan merugikan perusahaan karena berarti ada dana yang menganggur di dalam perusahaan.
           Sehubungan dengan hal tersebut, maka piutang sebagai salah satu elemen modal kerja dan unsur aktiva lancar yang likuid dapat mempengaruhi tingkat likuiditas yang dicapai perusahaan. Penambahan dan pengurangan jumlah piutang akan mempengaruhi tingkat likuiditas yang dicapai perusahaan.
Likuiditas pada dasarnya merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar, maka jumlah piutang yang besar akan mengakibatkan jumlah aktiva lancar yang besar pula. Jika aktiva lancar bertambah sementara di sisi lain jumlah hutang lancar tetap maka hal ini akan meningkatkan likuiditas perusahaan.  
           Pengendalian atas piutang tersebut sangat penting, untuk mengatasi resiko-resiko yang timbul. Resiko yang seringkali timbul diantaranya terlalu besarnya modal 
kerja yang tertanam dalam piutang, keterlambatan dalam pelunasan piutang, bahkan resiko tidak dibayarnya sebagian atau seluruh piutang yang bisa menyebabkan adanya piutang tidak tertagih dan penghapusan piutang.
Untuk mengantisipasi resiko-resiko tersebut diatas maka dilakukan suatu aktivitas penagihan yang berkala  yang dilakukan oleh bagian Bendahara dan Penagihan apabila pembayaran tidak sesuai dengan jadwal yang ditentukan agar perputaran piutangnya lebih cepat karena dengan adanya resiko-resiko diatas bisa memperlambat perputaran piutang. Karena tingkat perputaran piutang memberikan gambaran mengenai berapa cepat piutang dapat dikonversi menjadi uang kas.
Berdasarkan uraian kerangka pemikran diatas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut : 





	Perputaran Piutang
Variabel (X)

· Jumlah penjualan kredit
· Rata-rata piutang


Bambang Riyanto (2001 : 90)


	
· Smith&Skousen (1993:286)
· Jopey Jusuf (2008:53) 
· Novitasari (2005:60)
· WidiSariningsih (2007:94)

	Tingkat Likuiditas
Variabel (Y)

· Aktiva lancar 
· Hutang lancar


Bambang Riyanto (2001:25)






Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas
Pada PT. Sepatu Bata Tbk.



2.3      Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
	Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil kesimpulan sementara dalam memecahkan masalah tersebut di atas. Maka penulis membuat hipotesis bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap tingkat likuditas pada PT. Sepatu Bata Tbk.
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